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ABSTRACT 

 

Tri Olivia Oktaviani (2015) :Upgrading Know Letter Jarikubaca Vocal Method 

For Children Through Tunagrahita Lightweight Class II / C in SLB N 

Manggis Ganting Bukittinggi. Thesis. Department of Special 

Education, Faculty of Education, University of Padang. 

 

The background of this research background by mild mental retardation 

found child class II in SLB N Manggis Ganting Bukittinggi. Problems found were 

children unable to recognize hururf vocals. While the curriculum the child is able 

to read simple sentences, but after an assessment conducted children's ability to 

recognize vowel in can be 20%. 

Where children are only able to mention, show and write a letter. Based on 

the researchers aim to prove whether jarikubaca method can improve the ability of 

a vowel to the child. This type of research is the single subject research (SSR), 

with ABA design and analysis of research data using visual analysis chart. 

Analysis of the data showed that baseline (A1) performed five times with a 

mean level of 25%, the percentage of 100% stability tendency towards stable (=). 

continued intervention (B) for eight times the mean level of 80.20%, the 

percentage of stability 12.5%, a trend toward increased (+). Further baseline 

condition (A2) is performed five times with a mean level of 91.66%, the 

percentage of 0% stability tendency towards increased (+). There is also the inter-

state analysis of the data obtained changes in condition B / A1 is +25, and A2 / B 

is +25. Overlape on data analysis B / A 0% and B / A2 12.5%. Thus the research 

hypothesis is accepted jarikubaca method can improve the ability to know the 

vowel for mild mental retardation children in SLB class II N Manggis Ganting 

Bukittinggi. 
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ABSTRAK 

 

Tri Olivia Oktaviani (2015):. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

Vocal Melalui Metode Jarikubaca Bagi Anak Tunagrahita Ringan 

Kelas II/C di SLB N Manggis Ganting Bukittinggi. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh ditemukaanya seorang anak  tunagrahita 

ringan kelas II di SLB N Manggis Ganting Bukittinggi. Permasalahan yang 

ditemukan adalah anak belum mampu dalam mengenal hururf vocal. Sedangkan  

pada kurikulum anak sudah mampu dalam membaca kalimat sederhana, namun 

setelah dilaksanakan asesmen kemampuan anak dalam mengenal huruf vocal di 

dapat 20%.  

Dimana anak hanya mampu menyebutkan, menunjukkan dan menuliskan 

huruf a. Berdasarkan hal tersebut peneliti bertujuan untuk membuktikan apakah 

metode jarikubaca dapat meningkatkan kemampuan huruf vocal kepada anak. 

Jenis penelitian ini adalah single subject research (SSR), dengan desain A-B-A  

dan analisis data penelitian menggunakan analisis visual grafik. 

Analisis data menunjukkan bahwa baseline (A1) dilakukan sebanyak lima 

kali dengan mean level 25%, persentase stabilitasnya 100% kecenderungan arah 

stabil (=). dilanjutkan intervensi (B) selama delapan kali dengan mean level 

80,20%, persentase stabilitasnya 12,5%, kecenderungan arah meningkat (+). 

Selanjutnya kondisi baseline (A2) dilakukan sebanyak lima kali dengan mean 

level 91,66%, persentase stabilitasnya 0% kecenderungan arah meningkat (+). 

Ada pun pada analisis antar kondisi di peroleh data perubahan pada kondisi B/A1 

yaitu +25, dan A2/B yaitu +25. Overlape pada analisis data B/A 0% dan B/A2 

12,5%. Dengan demikian Hipotesis penelitian di terima yaitu metode jarikubaca 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf vocal bagi anak tunagrahita 

ringan kelas II di SLB N Manggis Ganting Bukittinggi.  
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan pada Allah SWT, karena berkat dan 

hidayah-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Adapun judul 

dari skripsi ini adalah “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vocal 

Melalui Metode Jarikubaca bagi Anak Tunagrahita Ringan kelas II di SLB N 

Manggis Ganting Bukittinggi”. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

melengkapi tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di jurusan 

Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

Skripsi ini dipaparkan kedalam beberapa Bab, yaitu Bab I berupa 

pendahuluan, yang berisi latar belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. Bab II Bab II berisi 

tentang kajian tiori, hakekat Tunagrahita, mengenal huruf vocal, metode 

jarikubaca, kerangka konseptual, hipotesis. Bab III berisi Metode penelitian, jenis 

penelitian, variabel penelitian, defenisi Operasional Variabel, subjek Penelitian 

teknik dan Alat Pengumpulan Data, teknik Analisis Data.Kriteria pengujian 

hipotesis. Bab IV  Analisis dan Penafsiran Data Serta Pembahasan Hasil 

Penelitian yang terdiri dari Analisis Data, Pembuktian hipotesis, pembahasan, 

Keterbatasan penelitian. Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 

Dalam penyelesaian skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan 

bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan. Pada hakekatya pendidikan 

memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan, guna mengembangkan 

kemampuan yang ada pada diri seseorang. Saat ini pendidikan untuk 

mengembangkan kemampuan yang ada tidak lagi dibedakan, yang memiliki 

arti bahwa anak berkebutuhan khusus juga sudah merasakan pendidikan yang 

layak.  

Istilah anak berkebutuhan khusus memiliki cakupan yang sangat luas. 

Dalam paradigma pendidikan kebutuhan khusus keberagaman anak sangat 

dihargai. Setiap anak memiliki latar belakang kehidupan budaya dan 

perkembangan yang berbeda-beda, dan oleh karena itu setiap anak 

dimungkinkan akan memiliki kebutuhan khusus serta hambatan belajar yang 

berbeda-beda, hingga setiap anak harus memerlukan layanan pendidikan yang 

disesuaikan sejalan dengan hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing 

anak. Anak bekebutuhan khusus dapat di artikan sebagai seorang anak yang 

memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan 

kebutuhan masing-masing anak secara individual. 

Anak berkebutuhan khusus memiliki hambatan dalam belajar, salah satu 

yang mengalami gangguan belajar adalah anak tunagrahita. Anak tunagrahita 

adalah anak yang mengalami gangguan dalam pemusatan perhatian, dengan 
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demikian ciri utama dari anak tunagrahita adalah lemah dalam berfikir atau 

bernalar, kurangnya kemampuan belajar dan adaptasi social.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDLB N 

Manggis Ganting Bukittinggi Hari Senin Tanggal 16 Februari 2015 di kelas 

II/C dengan jumlah siswa lima orang dalam satu kelas. Dari kelima anak yang 

terdapat dalam satu kelas, anak mengalami berbagai masalah yang berbeda-

beda, ada yang memiliki permasalahan di bidang akademik matematika, dan 

ada juga bahasa indonesia. 

Dari kelima siswa tersebut, ada salah satu anak yang berinisial X yang 

mengalami permasalahan dalam bidang akademik bahasa indonesia khususnya 

dalam mengenal huruf vocal, dan dalam kegiatan menulis huruf vocal anak 

hanya bisa menirukan saja, sedangkan didalam kurikulum anak dituntut sudah 

mampu dalam membaca sederhana,  dan dalam bidang akademik matematika 

anak sudah mampu, sedangkan anak lainnya dalam proses pembelajaran sudah 

mampu mencapai kurikulum.  

Dalam proses belajar mengajar yang diikuti siswa tersebut, jelas terlihat 

anak-anak ini memiliki permasalahan yang berbeda, walaupun sama dalam 

karakteristik. Terlihat ada anak yang memiliki permasalahan di bidang 

akademik matematika, bahasa Indonesia, bahkan tidak tahu dengan huruf 

vocal. Hal itu terbukti dalam dokumentasi guru, yang berbentuk rekap dari 

penilaian kelima siswa tersebut.  
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Setelah proses pengamatan guru, peneliti melakukan proses identifikasi 

dengan memberikan beberapa instrument dalam mengenal huruf vocal. Dari 

kelima siswa tersebut, terdapat anak  yang berinisial X yang mengalami 

hambatan dalam mengenl huruf vocal. Proses identifikasi peniliti lanjutkan 

dengan proses asessmen. Proses asessmen memiliki tujuan untuk mengetahui 

taraf kemampuan anak.  

Dari hasil asessmen yang peniliti lakukan anak tidak bisa menyebutkan, 

menunjukkan, menuliskan huruf vocal yaitu huruf i, u, e, o, anak hanya bisa 

menyebutkan, menunjukkan, menuliskan satu huruf dari huruf vocal tersebut 

yaitu huruf a, pada saat peneliti memberikan intruksi menyebutkan, anak tidak 

bisa menyebutkan huruf vocal i, u, e, o tersebut, misalnya penelti menunjuk 

huruf i anak menyebutnya huruf k. Ketika peneliti menunjuk huruf u anak 

menyebutkan huruf h. Saat peneliti menunjuk huruf e anak tidak bisa 

menyebutkannya, saat peneliti menunjuk huruf o anak hanya terdiam saja, 

dikarenakan anak tidak bisa menyebutkan huruf o tersebut, Disini anak hanya 

tahu dengan bunyi huruf tapi anak tidak tahu dengan bentuk huruf.  

Saat peneliti memberikan instruksi menunjukkan, anak tidak bisa 

menunjukka huruf vocal i, u, e, o. Misalnya saat peneliti meinstruksikan 

tunjuk huruf i, anak menunjuk huruf u, saat peneliti meinstruksikan tunjuk 

huruf u anak menunjuk huruf i, saat peneliti meinstruksikan tunjuk huruf e, 

anak menunjuk huruf o, saat peneliti meinstruksikan tunjuk huruf o, anak 

menunjuk huruf e.   
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Selanjutnya peneliti memberikan intruksi menuliskan huruf vocal kepada 

anak, disini anak anak hanya bisa menuliskan huruf a saja, tetapi untuk huruf  

i, u, e, o anak tidak bisa menuliskannya. 

 Melihat keadaan X yang memiliki kesulitan yang berbeda dengan 

temannya dalam mengenal huruf vocal. Peneliti melakukan wawancara kepada 

guru kelas, ia menyatakan bahwa kemampuan anak yang berbeda-beda 

membuat kesulitan dalam menyajikan materi yang sesuai dengan kemampuan 

anak. Selama ini guru mengajar menggunakan metode yang bervariasi seperti 

metode ceramah, metode demonstrasi, metode penugasan, dan metode Tanya 

jawab. Dan guru kelas juga belum pernah mengajarkan huruf vocal dengan 

menggunakan metode jarikubaca.  

Dari hasil wawancara tersebut, guru kelas mengakui bahwa X memang 

mengalami permasaahan dalam mengenal huruf vocal, guru kelas juga 

mengakui bahwa X hanya bisa mengenal huruf vocal yaitu huruf a saja, untuk 

huruf i, u, e, o, anak tidak bisa menyebutkan, menunjukkan dan 

menuliskannya. Guru kelas juga mengatakan bahwa anak sering lupa dalam 

pelajaran yang telah diajarkan oleh gurunya, karena anak sulit dalam 

menerima pelajaran.  

Saat pembelajaran di kelas berlagsung X sulit untuk memperhatikan 

gurunya, anak cenderung keluar masuk, anak sering berjalan-jalan dalam jam 

pelajaran berlangsung, dan anak sering memintak izin kepada guru kelasnya 

untuk keluar. Saat guru kelas memberikan tugas kepada X, anak sulit untuk 
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megerjakannya, dan media atau alat peraga yang dipakai guru kelas untuk 

membantu proses belajar X dalam menggunakan huruf vocal yaitu dengan 

media nyata, yaitu menuliskan huruf vocal didepan papan tulis dan menyuruh 

anak untuk menirukannya.  

Dalam permasalahan yang dialami X, peneliti tertarik untuk meneliti 

kemampuan anak dalam mengenal huruf vocal yaitu i, u, e, o. alasan peneliti 

tertarik dalam permasalahan tersebut dikarenakan huruf vocal merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki anak saat belajar membaca. Kata memiliki 

arti dikarenakan memiliki huruf vocal. peneliti akan menggunakan Metode 

Jarikubaca.  

Jarikubaca dalah salah satu tekhnik yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan anak dalam mengenal huruf vocal. Menurut Gunarto (2012:4-50) 

Metode jarikubaca merupakan ‘’sebuah tekhnik belajar membaca yang 

menggunakan cara-cara yang disenangi anak melalui bentuk aktivitas bermain 

maupun dilakukan dalam kondisi yang ceria (sengaja menciptakan suasana 

pembelajaran yang meyenangkan dan memancing keingintahuan anak)”. 

Dilakukan dalam waktu yang tidak begitu lama. Misalnya sambil 

bernyanyi, menggunakan kartu huruf, bermain tebak-tebakan, melalui video 

dan lainnya. Jarikubaca dikembangkan mengacu pada pemahaman atas konsep 

dasar yang dinamakan konsep JARI yang terdiri atas jelas, apresiasi,riang dan 

intensif.  
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Berdasarkan permasalahan terebut, maka penelitian ini berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vocal Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas II/C Di SDLB N Manggis Ganting Kota Bukittinggi”.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Anak mengalami kesulitan dalam menyebutkan huruf vocal i, u, e, o 

2. Anak mengalami kesulitan dalam menunjukkan huruf vocal i, u, e, o 

3. Anak mengalami kesulitan dalam menuliskan huruf vocal i, u, e, o 

4. Anak sering keluar masuk dalam pelajaran berlangsung 

5. Anak sulit memperhatikan guru saat pelajran berlangsung 

C. Batasan Masalah 

Agar peneliti lebih terarah, peneliti mengambil satu siswa dari kelima 

siswa tersebut, maka peneliti membatasi masalah yaitu, meningkatkan 

kemampuan mengenal  huruf vocal melalui metode jarikubaca bagi anak 

tunagrahita rigan kelas II/C di SDLB N Manggis Ganting Bukittinggi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fakta permasalahan yang ditemukan tentang permasalahan 

pembelajaran mengenal huruf vocal yang dicantumkan dilatar belakang dan 

batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam pelaksanaan 

penelitian sebagai berikut: ‘’ Apakah dengan Metode Jarikubaca dapat 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vocal Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas II/C Di SDLB N Manggis Ganting Kota Bukittinggi.  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, indentifikasi masalah, pembatasan masalah 

dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk membuktikan apakah 

melalui metode jarikubaca dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

vocal bagi anak tunagrahita ringan di kelas II/C SDLB N Manggis Ganting 

Kota Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini memiliki harapan agar bermanfaat 

dan mampu membantu berbagai pihak yang berkaitan dengan pendidikan 

berkebutuhan khusus maupun pendidikan sekolah regular, yang diantaranya: 

1. Mamfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Bagi guru yang berkecimpung dalam dunia PLB dapat dijadikan 

sebagai acuhan dan alternatife lain untuk melakukan strategi dalam 

pembelajaran untuk membantu anak meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf vocal anak tunagrahita ringan.  

b. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber pengetahuan bagi peneliti dalam membantu 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf vocal bagi anak 

tunagrahita ringan.  

2. Mamfaat Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu 

penddikan dan terkhusus untuk pendidikan anak berkebutuhan khusus.  
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